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Abstrak

Peningkatan kinerja guru pendidikan agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar berhubungan dengan supervisi pembelajaran pendidikan agama Hindu dan kompetensi
guru yang efektif dan efesien di sekolah. Tujuan penelitian ini untuk (1) menganalisis hubungan
supervisi pembelajaran pendidikan agama Hindu terhadap kompetensi guru, (2) menganalisis
hubungan supervisi pembelajaran pendidikan agama Hindu terhadap kinerja guru pendidikan agama
Hindu yang bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar, (3) menganalisis hubungan kompetensi
guru terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar, (4) menganalisis secara bersama-sama hubungan supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu dan kompetensi guru terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
rancangan penelitian deskriptif-korelasional, Populasi sebanyak 31 orang dengan sampel jenuh guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar. Data penelitian diambil
dengan kuesioner. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, analisis regresi sederhana dan
regresi ganda dengan bantuan SPSS 27.0 for Windows. Temuan menghasilkan (1) ada hubungan
supervisi pembelajaran pendidikan agama Hindu terhadap kompetensi guru sebesar 52,3%, (2) ada
hubungan supervisi pembelajaran pendidikan agama Hindu terhadap kinerja guru pendidikan agama
Hindu sebesar 47,5%, (3) ada hubungan kompetensi guru terhadap kinerja guru pendidikan agama
Hindu sebesar 39,2%, (4) ada hubungan secara bersama-sama supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu dan kompetensi guru sebesar 56,7% terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu.
Supervisi pembelajaran pendidikan agama Hindu mempunyai kontribusi yang lebih besar
dibandingkan kompetensi guru terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar.

Kata Kunci: Kompetensi guru, Kinerja Guru, Supervisi pembelajaran
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I. PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan sangat ditentukan
oleh guru yang memegang posisi strategis dan
memegang peranan yang utama sebagai agen
pembangunan pendidikan di Indonesia. Dunia
pendidikan dituntut untuk tetap
mempertahankan  dan  mengembangkan
sumber daya manusia yang berkompeten agar
mampu bersaing dalam pasar global atau dunia
digital 4.0. Atas dasar pemikiran ini,
menimbulkan pandangan bahwa pendidikan
akan tetap dipandang sebagai barometer
eksistensi sebuah Negara. Dengan kata lain,
pada pendidikan bergantunglah nasib dari
masa depan sebuah Negara dan merupakan
investasi dalam pengembangan sumber daya
manusia. Pendidikan tidak hanya berperan
menciptakan generasi muda sebagai agent of
change yang membawa perubahan, namun
generasi muda harus bisa menjadi agent of
producer yang mampu menciptakan perubahan
yang nyata.

Salah satu sumber daya manusia yang
memiliki peranan penting dalam Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) adalah seorang
guru. Oleh karena itu guru yang berkualitas
memegang peranan yang sangat penting dalam
mensukseskan ~ program-program  yang
dicanangkan oleh Pemerintah dalam dunia
pendidikan. Upaya yang strategis yang bisa
dilakukan dalam peningkatan sumber daya
manusia adalah pendidikan. Pendidikan akan
mempunyai arti dan dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia bila pendidikan
tersebut mempunyai sistem pendidikan yang
relevan dengan zaman dan perkembangan
pembangunan. Peningkatan sumber daya
manusia dalam Rencana Strategis Depdiknas
2020-2024 adalah mewujudkan pendidikan
yang mampu membangun insan Indonesia
cerdas dan kompetitif, yang berkeadilan,
bermutu, dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat lokal dan dunia.

Seorang guru sebagai tenaga pelaksana
utama atau pengelola proses pembelajaran

dalam pendidikan Agama Hindu pada satuan
pendidikan dituntut memiliki kemampuan
profesional yang memadai untuk mewujudkan
tujuan mata pelajaran. Guru profesional adalah
guru pengelola mata pelajaran sesuai bidang
keahliannya. Guru pendidikan Agama Hindu
bertanggung jawab dengan terlaksananya
proses pembelajaran Pendidikan Agama Hindu
pada jenjang dan satuan pendidikan masing-
masing tugas dan  fungsinya untuk
mewujudkan sesuai tujuan pendidikan mata
pelajaran pendidikan Agama Hindu.

Dipilihnya sekolah tingkat SMP, karena
pendidikan di jenjang SMP sangat penting
untuk mempersiapkan mengikuti pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi (pendidikan
menengah  menuju  pendidikan  atas).
Disamping mempersiapkan secara akademik
siswa SMP secara psikologis sangat labil,
sehingga perlu mempersiapkan mental, sikap,
dan perilaku siswa dengan lebih baik untuk
memasuki dunia perguruan tinggi menjadi
orang dewasa. Pendidikan  menengah
merupakan perkembangan dari masa remaja
menuju orang dewasa (bersifat transendental),
membutuhkan bimbingan dan arahan yang
lebih baik dari guru khususnya guru
pendidikan agama Hindu.

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab XI
pasal 42 ayat (1) dinyatakan bahwa : Pendidik
harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan
mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional. Guru profesional
merupakan guru yang memiliki empat
kompetensi yang meliputi: (1) kompetensi
paedagogik; (2) kompetensi kepribadian; (3)
kompetensi professional; (4) kompetensi
sosial. Terdapat beberapa fungsi dan peran
guru yaitu peran guru sebagai educator,
manager, leader, fasilitator, administrator,
inovator, motivator, dinamisator, evaluator,
dan supervisor (Munawir, dkk. 2022: 8)
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka
perlu ditelaah secara lebih mendalam melalui
suatu penelitian terhadap faktor-faktor atau
variabel-variabel yang diduga berkontribusi
kuat dengan kinerja guru Pendidikan agama
Hindu yang bersertifikat pendidik. Faktor-
faktor atau variabel-variabel tersebut adalah
(1) supervisi pembelajaran pendidikan agama
Hindu dan (2) kompetensi guru. Jika dapat
dibuktikan secara empirik kedua faktor
tersebut berhubungan dengan kinerja guru
pendidikan Pendidikan agama Hindu yang
bersetifikat pendidik SMP di Kota Denpasar,
maka  penelitian ini  dipakai dalam
mengembangkan kinerja guru pendidikan
agama Hindu khususnya pada guru pendidikan
agama Hindu SMP di Kota Denpasar. Hal ini
sangat penting karena tinggi rendahnya kinerja
guru dalam melaksanakan tugas profesinya
akan berdampak langsung terhadap kualitas
proses pembelajaran dan hasil belajar yang
pada akhirnya berdampak pula dengan
tercapainya tujuan pendidikan Nasional untuk
membentuk insan Indonesia yang cerdas,
mandiri, kreatif dan kompetitif serta memiliki
kepribadian.

III. METODE

Jenis penelitian ini termasuk jenis
korelasi karena mengetahui hubungan dua
variabel atau lebih, sedangkan pendekatannya
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
pendekatan penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivism, yang digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis menekankan pada analisis
data bersifat kuantitatif/statistic/numerical
(angka) yang diolah dengan metode statistika
dan penelitian ini bermaksud untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono,
2019: 17).
Sedangkan, sesuai dengan permasalahan yang
diteliti dari sudut pandang rancangan
samplingnya penelitian ini termasuk jenis
penelitian survei. Tujuan dari penelitian ini

ialah bisa berguna mendapatkan informasi
yang tepat dan nyata. Sugiyono (2019: 7)
menyatakan bahwa penelitian survei pada
umumnya dilakukan untuk mengambil suatu
generalisasi dari pengamatan yang tidak
mendalam. Namun  generalisasi  yang
dilakukan bisa lebih akurat bila digunakan
sampel yang representative. Jenis penelitian
survei yang digunakan dalam penelitian ini
adalah cross sectional survey adalah: (1)
penelitian dapat mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam waktu yang relative cepat,
(2) data dikumpulkan dari sampel yang berasal
dari populasi yang ditetapkan sebelumnya, (3)
data yang dikumpulkan dapat dianalisis
dengan bermacam-macam metode yang
bergantung pada kesimpulan yang ingin
diperoleh dari data yang berhasil dikumpulkan.
Dari sifat rancangannya penelitian ini bersifat
deskriptif dan jenisnya korelasional. Penelitian
ini disebut korelasional, karena penelitian ini
ingin menjelaskan hubungan antar dua
variabel atau lebih berdasarkan besar kecilnya
koefisien korelasi (Dantes, dalam
Mahendradhani, 2022: 89). Berdasarkan
definisi dan variable pada rancangan
penelitian, desain ini dipilih untuk menyelidiki
hubungan antara hasil pengukuran terhadap
dua variable yang berbeda dalam waktu yang
bersamaan. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data yang semuanya
berbentuk data kuantitatif dalam bentuk skala
interval yang dikumpulkan melalui alat ukur
berupa kuesioner dengan mengikuti pola
Likert. Sihotang (2023: 99) menyatakan bahwa
kuesioner adalah alat bantu yang digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh data dalam
keperluan penelitian. Kuisioner disusun
sendiri oleh peneliti dan berdasarkan teori-
teori yang digunakan. Populasi sebanyak 31
orang dengan sampel jenuh guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP
di Kota Denpasar. Data penelitian diambil
dengan kuesioner. Analisis data menggunakan
statistik deskriptif, analisis regresi sederhana
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dan regresi ganda dengan bantuan SPSS 27.0
for Windows.

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan
statistik. Penggunaan analisis tersebut harus
memenuhi  persyaratan yakni: (1) uji
normalitas sebaran data, (2) uji linearitas, (3)
uji multikolinearitas. Setelah melalui tahapan
uji persyaratan analisis, tahapan selanjutnya
adalah wuji hipotesis. Tahapan pengujian
analisis tersebut dilakukan dengan bantuan
MS. Excel 2016 dan SPSS 27.0 for windows.

1) Uji Normalitas Sebaran Data

Pengujian normalitas data adalah
dengan menggunakan Uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov (1-Sample K-S) dengan
menggunakan taraf signifikansi alpha 0,05
atau 5%, pengujian ini menjadi sangat penting
karena akan dapat memberikan indikasi lebih
lanjut apakah data dapat diolah atau tidak
dengan menggunakan analisis regresi. Dengan
ketentuan pengambilan keputusan jika nilai
signifikansi atau nilai probabilitas kurang dari
0,05, maka distribusi data adalah tidak normal,
dan sebaliknya jika nilai signifikansi atau nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05, maka
distibusi data adalah normal. Pada tabel 1 hasil
Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov (I-
Sample K-S) dapat disimpulkan bahwa data
distribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-
tailed) 0,112 lebih besar dari 0,05.

Tabel 1 Uji Normalitas Sebaran Data

Unstandardiz
ed Residual
N 31
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.20336227
Most Extreme Absolute .142
Differences Positive 142
Negative -.117
Test Statistic .142
Asymp. Sig. (2-tailed)® 112
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .105
tailed)d 99% Confidence Lower .097
Interval Bound
Upper 113
Bound
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

2) Uji Linearitas

JAP.

Uji  Linearitas untuk mengetahui
apakah dua variabel mempunyai hubungan
yang linear atau tidak secara signifikan.
Pengujian ini melihat bagaimana variabel
bebas mempengaruhi variabel terikat, baik itu
pengaruh  berbanding  searah  maupun
berbanding terbalik. Uji linearitas ini biasanya
digunakan sebagai prasyarat dalam analisis
korelasi atau regresi linear. Pada tabel 2 Test
For Linearity menunjukkan nilai sig.
Deviation From Linearity sebesar 0,463 lebih
besar dari 0,05, yang berarti terdapat hubungan
yang signifikan dan linear  Supervisi
Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu (X)
terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Hindu (Y).

Pada tabel 2 Test For Linearity
menunjukkan nilai sig. Deviation From
Linearity sebesar 0,845 lebih besar dari 0,05,
yang Dberarti terdapat hubungan yang
signifikan dan linear Supervisi Pembelajaran
Pendidikan Agama Hindu (X1) terhadap
Kinerja Guru Pendidikan Agama Hindu (Y).

Tabel 2 Hasil Uji Linearitas Supervisi
Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu (X)
Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama

Hindu (Y)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kinerja * | Between | (Combined) | 1376.887 15[ 91.792| 2.768{ .029
Supervisi | Groups [ Tinearity 890219 1] 890219] 26.841] 000
Deviation 486.668 14| 34762| 1.048] 463
from
Linearity
Within Groups 497.500 15| 33.167
Total 1874.387 30

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Kompetensi
Guru (X2) Terhadap Kinerja Guru Pendidikan
Agama Hindu (Y)

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.

Kinerja * Between Groups | (Combined) | 949.820 10 94.982[ 2.055[ .082
Kompetensi Linearity 734527 1] 734.527| 15.889] .001

Deviation 215.293 9 23.921 S17| 845
from

Linearity

Within Groups 924.567 20 46.228

of - 1874.387} . 3 N
™ (Jurna{'ﬁ_enalaman Agamaj Vol. 5, No. 1 1 [g
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3) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas diperlukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang
cukup tinggi atau tidak di antara variabel
bebas. Jika terdapat hubungan yang cukup
tinggi, berarti ada aspek yang sama diukur
pada variabel bebas. Hal ini layak digunakan
untuk menentukan kontribusi secara bersama-
sama variabel bebas dengan variabel terikat..
Jika terdapat korelasi maka dinyatakan bahwa
model regresi mengalami masalah
multikolinearitas. Dalam penelitian ini akan
menggunakan nilai tolerance dan nilai VIF. Di
bawah ini dicantumkan tabel hasil olah data
SPSS yang menyatakan hubungan antar
variabel supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu dan kompetensi guru terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu pada
Tabel 4.

Tabel 4. Uji Multikolinearitas X1, X2

Terhadap Y

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Supervisi 711 1.407
Kompetensi 711 1.407

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil analisis data pada
tabel di atas maka dapat diketahui nilai
tolerance dan VIF dari hasil analisis SPSS, arti
dari angka-angka ini adalah pada tabel 4 nilai
tolerance dan VIF, supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu dan kompetensi guru
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
adalah 0,711 dan 1,407. Ini berarti variabel X,
dan X, terhadap Y tidak mengalami gejala
multikolinearitas, karena nilai tolerance lebih
besar dari 0,100 (0,711 > 0,100) dan nilai VIF
lebih kecil dari 10,00 (1,407 < 10,00).

Pengujian hipotesis dalam penelitian
menggunakan  teknik  analisis  regresi
sederhana, regresi ganda, korelasi ganda dan
korelasi parsial. Pengujian hipotesis penelitian

menyangkut bagaimana hipotesis yang sudah
ditentukan yang selanjutnya akan diuji dengan
menggunakan alat analisis statistik. Pengujian
antar variabel ini dimaksudkan untuk
menganalisa hubungan yang terjadi antara
masing-masing variabel yang telah diuji.
Setelah data dianalisis diperoleh ringkasan
hasil analisis seperti tampak pada Tabel 5
seperti berikut.

Tabel 5 Ringkasan Hasil Analisis Data

Hubungan antar Variabel

Hubungan Persamaan Garis | Koefisien | Kontribusi Sumbangan
Variabel Regresi Korelasi (%) Efektif/Hubungan
(%)

Xi terhadap Xa | Y =31,819 + 1,088Xi 0,723 72,3 523

Xi terhadap Y | 'Y =30,142 +0,700X: 0,689 68,9 415

Xa Terhadap Y | Y =41,285+1,010X2 0,626 62,6 39,2
XidanXy | Y=20,058+0,504X: 0,753 753 56,7
terhadap Y +0,580X2
Keterangan | Signifikan dan Linier | Signifikan

Pengujian hubungan supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu (X)
terhadap kompetensi guru (X2). Untuk menguji
hipotesis ini digunakan teknik regresi linier
sederhana dan korelasi. Sesuai dengan Tabel 5
di atas diperoleh regresi sederhana Y atas Xi,
dengan persamaan garis regresi Y = 31,819 +
1,088X; dengan F., = 31,812 (p<0,05).
Pengujian signifikansi dan linieritas hubungan
antara supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu (X)) terhadap kompetensi guru
(X2). Seperti tampak pada tabel 6 berikut.

Tabel 6 Uji Signifikansi dan
Kelinieran Regresi Supervisi Pembelajaran
(X1) Terhadap Kompetensi Guru (X2)

Sumber Fabel

L K df RIK F hitung
Variasi 0=0,05

Regression | 689.875 | 089875 | 31812 292

Residual 628899 29 21686 -
Total 1318.774 30

Keterangan :

JK : Jumlah kuadrat

RJK : Rerata jumlah kuadrat
Df : Derajat kebebasan
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*) . Fhiwng Signifikan (Fhiwng =
31,812 > Faper = 4,17)

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat
disimpulkan bahwa model regresi Y = 31,819
+ 1,088X; dengan Fhiwng = 31,812 (p<0,05)
adalah signifikan dan linier. Ini menunjukkan
bahwa naik turunnya kompetensi guru
disebabkan karena supervisi pembelajaran.
Untuk mengetahui kuatnya korelasi antara
supervisi ~ pembelajaran  (Xj)  dengan
kompetensi guru (X2), dihitung dengan
korelasi product moment. Berdasarkan analisis
dengan menggunakan komputer diperoleh
besarannya rhiwng Sebesar 0,723, ini berarti
Thitung = 0,723 s1gn1ﬁkan pada o = 0,05. Hasil
perhitungan dan pengujian disajikan pada tabel
7 berikut.

Tabel 7 Uji Signifikansi Koefisien
Korelasi Variabel Supervisi Pembelajaran
terhadap Kompetensi Guru

Hubungan | Tl )
Vabel | T (0005 fo=00

DEy|

XidenganXy | 0723 | 03494 | 04487 | 0523 | 523 {30098

Dimana, D = Determinan

Dengan demikian hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan “tidak ada hubungan
yang signifikan supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu terhadap kompetensi
guru” ditolak. Hal ini berarti hipotesis
penelitian (Ha) yang diajukan, yaitu terdapat
hubungan  yang  signifikan  supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
terhadap kompetensi guru” diterima.

Berdasarkan  hasil  analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
terhadap kompetensi guru melalui persamaan
regresi Y = 31,819 + 1,088X; dengan
determinasi sebesar 52,3 %. Dengan kata lain
bahwa makin baik supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu maka makin baik

pula kompetensi guru pendidikan agama
Hindu SMP di Kota Denpasar. Variabel
supervisi pembelajaran pendidikan agama
Hindu memberikan sumbangan efektif (SE)
sebesar 52,3 % terhadap kompetensi guru
pendidikan agama Hindu SMP di Kota
Denpasar.

Pengujian hubungan supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik. Untuk menguji
hipotesis ini digunakan teknik regresi linier
sederhana dan korelasi. Sesuai dengan Tabel
4.12 di atas diperoleh regresi sederhana Y atas
X1, dengan persamaan garis regresi Y =
30,142 + 0,700X; dengan Fhiung = 26,232
(p<0,05) (selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 5). Pengujian signifikansi dan
linieritas  hubungan  antara  supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu (X)
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik (Y). Seperti
tampak pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8 Uji Signifikansi dan Kelinieran
Regresi Supervisi Pembelajaran (Xi) Terhadap
Kinerja Guru Pendidikan Agama Hindu Yang
Bersertifikat Pendidik (Y)

Sumber KK i RIK Fitn Fiae

Variasi 0=0,05

Regression {890.219 |1 890219 {26232 |29

Residual | 984.168 29 33.937

Total 1874.387 130

Keterangan :

JK : Jumlah kuadrat

RJK : Rerata jumlah kuadrat

Df : Derajat kebebasan

*) . Fhiwng Signifikan (Fhiwng =
26,232 > Frape1 = 2,92)

Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat
disimpulkan bahwa model regresi Y = 30,142
+ 0,700X; dengan Fhitung = 26,232 (p<0,05)
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adalah signifikan dan linier. Ini menunjukkan
bahwa naik turunnya kinerja guru disebabkan
karena  supervisi pembelajaran.  Untuk
mengetahui kuatnya korelasi antara supervisi
pembelajaran  (Xi1) dengan kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar (Y), dihitung
dengan korelasi product moment. Berdasarkan
analisis dengan menggunakan komputer
diperoleh besarannya rhiwng sebesar 0,689, ini
berarti thitung = 0,689 signifikan pada a=0,05.
Hasil perhitungan dan pengujian disajikan
pada Tabel 9 berikut.
Tabel 9 Uji Signifikansi Koefisien
Korelasi Variabel Supervisi Pembelajaran
Terhadap Kinerja Guru

Hubungan Tighel
; £

Variabel Thing =005 | a=001 D(4)| t

XrdenganY | 0,689 | 03494 | 04487 | 0475 | 475 | 5,122

Dimana, D = Determinan

Dengan demikian hipotesis nol
(Ho) yang menyatakan “’tidak ada hubungan
yang signifikan supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu terhadap kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar” ditolak. Hal
ini berarti hipotesis penelitian (Ha) yang
diajukan, yaitu “terdapat hubungan yang
signifikan supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu terhadap kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP
di Kota Denpasar” diterima.

Berdasarkan  hasil  analisis
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan  yang  signifikan  supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
terhadap kinerja guru melalui persamaan
regresi Y = 30,142 + 0,700X; dengan
determinasi sebesar 47,5%. Dengan kata lain
bahwa makin baik supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu maka makin baik
pula kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di Kota

Denpasar. Variabel supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu memberikan
sumbangan efektif (SE) sebesar 47,5%
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar.

Pengujian hubungan kompetensi guru
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik. Untuk menguji
hipotesis ini digunakan teknik regresi linier
sederhana dan korelasi. Sesuai dengan Tabel
4.12 di atas diperoleh regresi sederhana Y atas
X>, dengan persamaan garis regresi Y =
41,285 + 1,010X, dengan Fr, = 18,688
(p<0,05). Pengujian signifikansi dan linieritas
hubungan antara kompetensi guru (X2)
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik (Y). Seperti
tampak pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Uji Signifikansi dan
Kelinieran Regresi Kompetensi Guru (X2)
Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama

Hindu Yang Bersertifikat Pendidik (Y)

Sumber _ Fiael
Variasi K i RK Pt =005
Regression | 734327 | 74527 | 18688 | 29
Residual | 1139860 29 | 39.306
Total 18743870 30
Keterangan :
JK : Jumlah kuadrat
RIK : Rerata jumlah kuadrat
Df : Derajat kebebasan
*) : Fhiung  Signifikan

(Fhitung = 18.688> Ftabel = 2,92)

Berdasarkan Tabel 10 di atas dapat
disimpulkan bahwa model regresi Y = 41,285
+ 1,010X> dengan Fhitung = 18.688 (p<0,05)
adalah signifikan dan linier. Ini menunjukkan
bahwa naik turunnya kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP
di Kota Denpasar disebabkan karena
kompetensi guru. Untuk mengetahui kuatnya
korelasi antara kompetensi guru (X2) dengan
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kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar
(Y), dihitung dengan korelasi product moment.
Berdasarkan analisis dengan menggunakan
komputer diperoleh besarannya rhitung Sebesar
0 689 , ini berarti rhiung= 0,626 signifikan pada

= 0,05. Hasil perhitungan dan pengujian
disajikan pada Tabel 11 berikut.

Tabel 11 Uji Signifikansi Koefisien
Korelasi Variabel Kompetensi Guru terhadap
Kinerja Guru

Hubungan Tiabe ;

Vel | =005 [a=001 D | t

XodenganY | 0626 | 03494 | 04487 | 0392 | 392 | 4313

Dimana, D = Determinan

Dengan demikian hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan “tidak ada hubungan yang
signifikan kompetensi guru terhadap kinerja
guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar”
ditolak. Hal ini berarti hipotesis penelitian
(Ha) yang diajukan, yaitu "terdapat hubungan
yang signifikan kompetensi guru terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar”
diterima.

Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan kompetensi guru terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar
melalui persamaan regresi Y = 41,285 +
1,010X> dengan determinasi sebesar 39,2%.
Dengan kata lain bahwa makin baik
kompetensi guru maka makin baik pula kinerja
guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar.
Variabel kompetensi guru memberikan
sumbangan efektif (SE) sebesar 39,2%
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar.

Pengujian hubungan secara bersama-
sama supervisi pembelajaran pendidikan

agama Hindu dan kompetensi guru terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat  pendidik. Untuk  menguji
hipotesis ini digunakan teknik regresi linier
berganda.

Hasil perhitungan regresi ganda
diperoleh persamaan regresi Y = 20,058 +
0,504X; + 0,580X> dengan Frz = 18,307
(p<0,05). Pengujian signifikansi dan linieritas
hubungan supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu (X;) dan kompetensi guru (X»)
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik (Y). Seperti
tampak pada Tabel 12 berikut.

Sumber Fiabel

L. JK df RIK Fhitung
Variasi 0=0,05

Regression | 1062.138] 2 531069 | 18.307 29

Residual 812249 28 29.009

Total 18743871 30
Tabel 12— UjT—Signifikansi — dan
Kelinieran Regresi supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu (X1) dan Kompetensi
Guru (X2) Terhadap Kinerja Guru Pendidikan
Agama Hindu Yang Bersertifikat Pendidik (Y)

Keterangan :

JK : Jumlah kuadrat

RIK : Rerata jumlah kuadrat
Df : Derajat kebebasan

*) : Fhiung  Signifikan

(Fhitung = 18.307> Frabe1 = 2,92)

Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat
disimpulkan bahwa model regresi Y = 20,058
+ 0,504X; + 0,580X> dengan Fhiwng = 18.307
(p<0,05) adalah signifikan dan linier.
Berdasarkan analisis dengan menggunakan
komputer diperoleh besarnya Ry = 0,567
dengan p<0,05 (selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 5). Ini berarti Ry12 = 0,567
signifikan pada a = 0,05.

Dengan demikian hipotesis nol (Ho)
yang menyatakan “tidak ada hubungan yang
signifikan secara bersama-sama supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu dan
kompetensi guru terhadap kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
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pendidik SMP di Kota Denpasar” ditolak. Hal
ini berarti hipotesis penelitian (Ha) yang
diajukan, yaitu “terdapat hubungan yang
signifikan secara bersama-sama supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu dan
kompetensi guru terhadap kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar” diterima.

Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan secara bersama-sama supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu dan
kompetensi guru terhadap kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar melalui
persamaan regresi Y = 20,058 + 0,504X; +
0,580X, dengan Fhiung = 18.307 (p<0,05)
dengan hubungan sebesar 56,7%. Dengan kata
lain bahwa makin baik supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu dan kompetensi guru
maka makin baik pula kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP
di Kota Denpasar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh bahwa
variabel supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu mempunyai hubungan yang
signifikan terhadap kompetensi guru yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu terhadap kompetensi
guru dengan kekuatan hubungan sebesar
52,3%. Hubungan tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik pelaksanaan supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu maka
semakin tinggi pula kompetensi yang dimiliki
oleh para guru.

Akibat hubungan tersebut di atas,
variabel supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu memberikan kontribusi sebesar
52,3% terhadap peningkatan atau penurunan
kompetensi guru SMP di Kota Denpasar.
Artinya, peningkatan atau  penurunan
kompetensi  guru  52,3%  diantaranya
berhubungan  dengan  penurunan  atau

peningkatan yang terjadi pada supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu. Besar
hubungan 52,3% oleh variabel supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
terhadap kompetensi guru di atas belum
memperhitungkan faktor lain dapat ikut andil
dalam perubahan kompetensi guru.

Hasil penelitian diperoleh bahwa
variabel supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu berhubungan secara signifikan
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar, berdasarkan hasil penelitian
diterima. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi pada uji regresi yang lebih kecil
dari dari taraf signifikansi, yaitu 0,000. Hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
berhubungan secara signifikan terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar
yang dibuktikan secara statistik juga diperkuat
oleh hasil kategori pada kategori tersebut,
dimana keduanya sama-sama berada pada
kategori sedang dan cukup. Supervisi
pembelajaran pendidikan agama Hindu berada
pada kategori cukup sebesar 47,5%.

Berdasarkan hasil uji statistik dan hasil
kategori kedua variabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kualitas
supervisi pembelajaran pendidikan agama
Hindu yang dilakukan oleh kepala sekolah
akan diikuti oleh peningkatan kinerja guru
pendidikan ~ agama  Hindu.  Supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
mempunyai hubungan terhadap kinerja guru
sebesar 0,475, yang berarti bahwa supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
mampu menjelaskan variabel kinerja guru
47,5% sedangkan 52,5% yang lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Hasil penelitian diperoleh bahwa
variabel kompetensi guru berhubungan secara
signifikan terhadap kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP
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di Kota Denpasar, berdasarkan hasil penelitian
diterima. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
signifikansi pada uji regresi yang lebih kecil
dari dari taraf signifikansi, yaitu 0,000. Hasil
penelitian  yang  menunjukkan  bahwa
kompetensi  guru  berhubungan  secara
signifikan terhadap kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat pendidik SMP
di Kota Denpasar yang dibuktikan secara
statistik juga diperkuat oleh hasil kategori pada
kategori tersebut, dimana berada pada kategori
rendah. Kompetensi guru berada pada kategori
rendah sebesar 39,2%.

Berdasarkan hasil uji statistik dan hasil
kategori kedua variabel tersebut dapat
disimpulkan ~ bahwa  semakin  tinggi
kompetensi yang dimiliki oleh guru maka akan
diikuti  oleh peningkatan kinerja guru
pendidikan agama Hindu. Kompetensi guru
mempunyai hubungan terhadap kinerja guru
sebesar 0,392, yang berarti bahwa kompetensi
guru mampu menjelaskan variabel kinerja
guru 39,2% sedangkan 60,8% yang lainnya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Hasil penelitian diperoleh bahwa
variabel supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu dan kompetensi guru
berhubungan secara bersama-sama terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar.
Hal ini dibuktikan dari nilai hasil pengujian
hipotesis diperoleh pula nilai sig. (0,049) lebih
kecil dari nilai nilai a (0,05), selain itu, untuk
nilai Fhitung = 18,307 dan Ftabel = 2,92
dimana Fhitung > Ftabel yang berarti hipotesis
diterima secara bersama-sama terhadap kinerja
guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar.

Besar koefisien determinasi korelasi
ganda diperoleh sebesar 0,567. Harga ini
memberikan informasi bahwa, lebih kurang
56,7% variasi skor yang terjadi pada kinerja
guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar
ditentukan secara bersama-sama oleh supervisi

pembelajaran pendidikan agama Hindu dan
kompetensi  guru. Besarnya  hubungan
supervisi pembelajaran pendidikan agama
Hindu dan kompetensi guru secara bersama-
sama terhadap kinerja guru pendidikan agama
Hindu yang bersertifikat pendidik SMP di
Kota Denpasar sebesar 56,7% sisanya 43,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan
menjadi variabel dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil pengamatan di
lapangan, pelaksanaan pengawasan yang
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru
pendidikan agama Hindu berjalan secara rutin
yakni pada setiap proses belajar mengajar di
sekolah dan di awal semester yang mana
sangat berpengaruh terhadap kualitas kinerja
dari seorang guru agama Hindu yang
bersertifikat pendidik, sedangkan untuk
peningkatan kometensi guru pendidikan
agama Hindu dilakukan dengan cara
mengikuti workshop dan pelatithan yang
dilaksanakan setiap tahunnya oleh MGMP
SMP Kota Denpasar. Hal tersebut selaras
dengan penelitian ini ternyata supervisi
pembelajaran  pendidikan agama Hindu
memiliki  kontribusi yang lebih  besar
dibandingkan kompetensi guru, sehingga
sangat berhubungan terhadap peningkatan
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian
hubungan supervisi pembelajaran pendidikan
agama Hindu dan kompetensi guru terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar,
maka penelitian dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan  supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu terhadap
kompetensi guru sebesar yaitu 52,3%.
Artinya semakin tinggi pelaksanaan
supervisi pembelajaran maka diikuti
oleh semakin tinggi kompetensi yang
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akan dimiliki oleh guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar.

2. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan  supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di
Kota Denpasar sebesar 47,5%. Artinya,
semakin tinggi pelaksanaan supervisi
pembelajaran maka diikuti  oleh
semakin tinggi kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar. Dan
sebaliknya, makin rendah pelaksanaan
supervisi pembelajaran  pendidikan
agama Hindu yang dilakukan kepala
sekolah oleh guru pendidikan agama
Hindu vyang bersertifikat pendidik
maka diikuti semakin rendah pula
kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di
Kota Denpasar.

3. Terdapat hubungan yang positif dan
signifikan kompetensi guru terhadap
kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di
Kota Denpasar sebesar 39,2%. Artinya,
semakin tinggi kompetensi yang
dimiliki oleh seorang guru pendidikan
agama Hindu maka diikuti oleh
semakin tinggi kinerja guru pendidikan
agama Hindu yang bersertifikat
pendidik SMP di Kota Denpasar. Dan
sebaliknya, makin rendah kompetensi
yang dimiliki oleh seorang guru
pendidikan agama Hindu maka diikuti
semakin rendah pula kinerja guru
pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar.

Terdapat  hubungan  secara  simultan
mempunyai makna gabungan hubungan dari
supervisi pembelajaran pendidikan agama
Hindu dan kompetensi guru secara bersama-
sama terhadap kinerja guru pendidikan agama

Hindu yang bersertifikat pendidik SMP di
Kota Denpasar. Artinya, bahwa secara
gabungan, kedua variabel bebas tersebut
sangat efektif untuk meningkatkan kinerja
guru pendidikan agama Hindu yang
bersertifikat pendidik SMP di Kota Denpasar.
Sumbangan efektif supervisi pembelajaran
pendidikan agama Hindu dan kompetensi guru
terhadap kinerja guru pendidikan agama Hindu
yang bersertifikat pendidik SMP di Kota
Denpasar sebesar 56,7%.
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